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Abstrak

KONSEP PERMUKIMAN DESA ADAT JULAH SEBAGAI DESA
BALI AGA DITINJAU PADA ASPEK UPACARA,
KEPERCAYAAN, DAN RUTINITAS SEHARI-HARI.

Oleh
Dewa Nyoman Angga Arsika Berata
NPM: 2013420159

Desa Bali Aga merupakan bentuk permukiman tua yang ada di Bali. Keberadaan Desa Bali
Aga masih dapat dilihat hingga saat ini, salah satunya Desa Adat Julah. Desa Adat Julah terletak
di Kabupaten Buleleng dan berjarak kurang lebih 35 km dari pusat kota Singaraja. Sebagai salah
satu desa tua yang masih bertahan, Saat ini, tidak banyak peninggalan bangunan tua dengan sistem
konstruksi dan material tradisional yang masih bertahan. Beberapa bangunan tua telah dihancurkan
akibat faktor usia dan digantikan dengan bangunan modern yang lebih sesuai degan kebutuhan
saat ini. Robert Reidfiled (1953) menyatakan bahwa bangunan baru yang dibangungun dalam
lingkup arsitektur vernakular secara fisik memanifestasikan dan mengekalkan norma kebudayaan
dan seni bangunan yang terakumulasi di dalamnya. Pada hakikatnya juga kebudayaan Bali
tergolong tipe ekspresif yang mengedepankan nilai religius dan juga estetika (seni) sebagai nilai
dominan, sehingga unsur religi dan seni begitu menonjol dan selalu hadir menyertai unsur-unsur
lainnyadalm kehidupan sehari-hari. (Pujaastawa,2014). Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui konsep permukiman Desa Adat Julah sebagai Desa Bali Aga yang kini masih
bertahan, dilihat dari aspek kebudayaan khususnya aspek kepercayaan, ritual dan rutinitas sehari-
harinya sebagai unsur yang dominan dalam masyarakatnya dan bagaimana keterkaitan wujud
arsitektur terhadap aktivitas di dalamnya.

Penelitian mengenai konsep permukiman Desa Adat Julah ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan melakukan pemetaan elemen fisik desa, wawancara dan observasi
terhadap kepercayaan, ritual dan aktivitas sehari masyarakatnya sesuai teori Paul Oliver. Untuk
memudahan proses analisa, elemen arsitektur Desa Adat Julah diklasifikasikan dalam wujud
tatanan, ruang dan bentuk berdasarkan teori D.K.Ching. Konsep permukiman Desa Adat Julah
didapatkan melalui mendeskripsikan keterkaitan tatanan, ruang, dan bentuk terhadap kepercayaan,
ritual dan rutinitas sehari-harinya.

Berdasarkan hasil penelitian, konsep permukiman Desa Adat Julah dipengaruhi kuat oleh
faktor kepercayaan dan ritualnya. Faktor kepercayaan telah menyebabkan adanyanya pembagian
zonasi desa berdarkan faktor alam seperti gunung(ulun) dan laut(teben) . Secara ritual dan
aktivitas, jalur sirkulasi utama desa dapat dikatakan sebagai “pusat” orientasi desa. konsep
penataan pekarangan huniannya terkait dengan konsep catuspatha. Konsep catuspatha ini juga
mengahsilkan ruang natah yang terkait dengan proses ritual yang ada. Faktor rutinitas juga telah
menyebakab adanya perubahan terhadap bentuk yang ada saat ini.

Kata Kunci: Desa Adat Julah, kepercayaan, ritual dan rutinitas , bentuk,ruang dan tatanan, konsep
permukiman.






Abstract

THE CONCEPT OF THE RESILIENCE VILLAGE OF THE JULAH AS
BALI AGA VILLAGE VIEWED AT THE CEREMONY ASPECT, BELIEF,
AND THE DAILY ROUTINE

By
Dewa Nyoman Angga Arsika Berata
NPM: 2013420159

The village of Bali Aga is an old form of settlement in Bali. The existence of Bali Aga
Village can still be seen until now, one of them is Desa Adat Julah. Desa Adat Julah is located in
Buleleng Regency and is approximately 35 km from downtown Singaraja. As one of the old
villages that still survives, Currently, not many relics of old buildings with traditional construction
systems and materials that still survive. Some old buildings have been destroyed due to the age
factor and replaced with modern buildings that are more suited to current needs. Robert Reidfiled
(1953) states that new buildings built within the vernacular architecture sphere physically
manifest and perpetuate the cultural norms and building art that accumulate in them. In essence,
Balinese culture is also an expressive type that emphasizes religious values as well as aesthetics
(art) as the dominant value, so that religious and art elements are so prominent and always
present along with other elements in everyday life. (Pujaastawa, 2014). The purpose of this
research is to know the concept of settlement of Desa Adat Julah as Bali Aga Village which is still
survive, seen from the aspect of culture especially the aspects of belief, ritual and daily routine as
the dominant element in the society and how the relation of the architectural form to the activity in
it.

The research on the concept of the settlement of Desa Adat Julah using the descriptive
qualitative method by mapping the physical elements of the village, interviewing and observing the
beliefs, rituals and daily activities of the community according to Paul Oliver's theory. To achieve
the analysis process, the architectural elements of Desa Adat Julah are classified in the form of
order, space and form based on D.K.Ching theory. The concept of settlement of Desa Adat Julah is
obtained through describing the interrelatedness of order, space, and form to the belief, ritual and
daily routine.

Based on the result of research, the concept of settlement of Desa Adat Julah is strongly
influenced by belief and ritual factor. The confidence factor has caused the distribution of the
village zonation by natural factors such as mountains (ulun) and sea (teben). In ritual and activity,
the main circulation path of the village can be said to be the "center" of the village orientation. the
concept of the arrangement of his dwelling yard associated with the concept of catuspatha. The
concept of catuspatha also produces a space of ration associated with the existing ritual process.
Routine factors have also made changes to existing shapes.

Keywords: Desa Adat Julah, belief, ritual and routine, form, space and order, concept of
settlement.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bali merupakan satu dari sekian pulau di Indonesia dengan kekayaan budaya
yang beragam. Kekayaan ini dapat terlihat dari berbagai hasil kebudayaannya seperti
kesenian dalam bentuk kerajinan, lukisan, tarian, dan juga nyanyian. Selain itu
kekayaan budaya Bali juga dapat terlihat dalam bidang arsitektur. Terdapat berbagai
ragam arsitektur yang ada di Bali. Gantini (2009) dalam tulisannya yang berjudul
Warna-Warni Bali setidaknya menyebutkan terdapat sembilan ragam arsitektur Bali.
Kesembilan ragam tersebut yaitu 1) Arsitektur Bali Majapahit, 2) Arsitektur Still Bali,
3) Arsitektur “Bali-Style”], 4) Arsitektur Bali Modern, 5) Arsitektur Bali-Islam, 6)
Arsitektur Bali-Kristen, 7) Arsitektur Bali-Kolonial, dan 8) Arsitektur Bali Aga 9)
Avrsitektur Bali Kuna. Oleh karena itu, Bali sangat memiliki kekayaan ragam Arsitektur
yang menarik untuk diteliti. Salah satu yang menarik untuk diteliti yaitu ragam
arsitektur tradisional Desa Bali Aga.

Desa Bali Aga yang merupakan bentuk permukiman tua di Bali, keberadaannya
masih dapat dilihat hingga saat ini. Desa Bali Aga terdapat hampir disetiap kabupaten
yang ada di Bali. Adapun beberapa desa adat Bali Aga yang ada di Bali yaitu Desa Adat
Tenganan, Desa Adat Panglipuran, Desa Adat Pengotan, Desa Adat Trunyan, Desa
Adat Bayung Gede, Desa Adat Pengotan, Desa Adat BugBug, Desa Adat Pinggan dan
Desa Adat Julah. Meskipun sama-sama dikategorikan ke dalam Desa Bali Aga, setiap
desa dapat dikatakan memiliki keunikannya masing-masing.

Desa Adat Julah merupakan salah satu desa Bali Aga. Desa ini terletak di Bali
Utara, tepatnya di Kabupaten Buleleng dan kurang lebih berjarak 35 km dari pusat kota
Singaraja. Desa ini  mudah diakses melalui jalan raya antar kabupaten yang
menghubungkan Kabupaten Buleleng dan Kabupaten Karangasem. Berdasarkan jenis
jaringan jalannya, jalan raya ini dikategorikan sebagai jalan raya antar provinsi. Oleh
karena itu desa ini dapat dikatakan lebih terbuka jika dibandingkan desa Bali Aga
lainnya yang pada umumnya terletak di pegunungan dan beradarkan sulit
pencapaiannya.

Desa Adat Julah dapat dikatakan desa tua di Bali. Hal ini dapat dilihat melalui

situs peninggalan yang ditemukan di desa ini. Situs ini bernama situs Batu Upit. Situs



Batu Upit terletak di selatan permukiman warga, tepatnya ke arah perbukitan.
Didalamnya terdapat peninggalan batu jaman megalitik yang diperkiran berusia 2000
tahun. Selain itu, bukti lebih jauh tentang keberadaan kehidupan peradaban pra-sejarah
yaitu ditemukannya peninggalan tembaga, kapak jaman proto, palu, dan hand-adze-
(semacam cangkul)(Soejono 1962). Penemuan lebih lanjut menemukan adanya
peninggalan batu berstruktur seperti terasing (punden berundak) yang menyerupai

peninggalan jaman megalitkum. Punden berundak ini dipercayai digunakan sebagai

tempat penyembahan nenek moyang untuk meminta keselamatan dan meminta rejeki
pada masyarakat. ( Sutaba 1976;1980).

Gambar 1.2 Peninggalan batu punden

di situs Batu Upit berundak jaman megalitik
Sumber:gpswisataindonesia.info/2015/08/desa- Sumber: wisatabali2010.wordpress.com
wisata-budaya-julah-buleleng-bali/

Secara konstrukusi dan material bangunan, desa ini terbuat dari material dan
sistem yang sederhana, seperti misalnya material bata tanah liat dengan sistem tanah liat
di-pol-pol. Struktur yang digunakan juga menggunakan kayu yang ada disekitar
perkebunan warga seperti kayu jati dan juga kayu intaran. Namun saat ini, tidak banyak
bangunan dengan sistem dan material tradisional seperti ini yang masih bertahan.
Beberapa bangunan pun harus dihancurkan karena faktor usia bangunan serta
menyesuaikan dengan kebutuhan saat ini. Material bangunan yang digunakan kini lebih
modern. Banyak yang telah beralih menggunakan material keramik dan dinding dan
struktur beton berulang.

Meskipun demikian, hasil pengamatan menunjukan bahwa perkembangan hunian
terkini masih memiliki tatanan yang serupa. Hal ini juga senada dengan pernyataan

Robert Reidfiled bahwa bangunan baru yang dibangun dalam lingkup arsitektur



vernakular secara fisik memanifestasikan dan mengekalkan norma-norma kebudayaan
dan seni bangunan yang terakumulasi di dalamnya1®.

Hal ini berarti terdapat kebudayaan yang tetap menjadi pedoman masyarakatnya
dalam identitas mereka. Kebudayaan adalah sistem pengetahuan. Kebudayaan meliputi
sistem ide gagasan yang terdapat di dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan
sehari-hari kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah
benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa
perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa,
peralatan hidup, organisasi sosial, religi seni dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan
untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
(wikipedia,2017)

Pada hakikatnya kebudayaan Bali tergolong tipe kebudayaan ekspresif yang
mengedepankan nilai religius (agama Hindu) dan juga estetika (seni) sebagai nilai
dominan, sehingga unsur-unsur religi dan seni menjadi begitu menonjol dan selalu hadir
menyertai unsur- unsur lainnya”. Ekspresi-ekspresi ini sangat terlihat dalam kehidupan
sehari-hari masyarakatnya. Sehingga unsur-unsur inilah yang menjadi pedoman yang

Gambar 1.4 Aktivitas Mengambil air ke
Julah semer/sumur
Sumber : dokumentasi penulis,2017 Sumber: dokumentasi penulis,2017

Gambar 13Upacara kematian pada Desa

1.2 Rumusan Masalah
Avrsitektur merupakan produk kebudayaan. Oleh karena itu permukiman juga salah
satu produk kebudayaan. Kebudayaan merupakan ekspresi yang menonjol dalam

masyarakat Bali. Melihat dari kuatnya kebudayaan pada masyrakat Bali, maka rumusan

!, Robbert redfield, the primitve world and its transformation( ithacaa, N.Y.: Corneil University Press,1953), p. 85

2 Pujaastawa,|.B.G. (2014). Kebudayaan Bali. Makalah disajikan pada pelatihan Kehumasan POLRI.Pecatu,Bali



masalah penilitian ini yaitu mengukapkan konsep permukiman Desa Adat Julah sebagai
Desa Bali Aga ditinjau berdasarkan aspek kebudayaannya, khususnya berdasarkan
kepercayaan, upacara/ ritual , dan rutinitas sehari-harinya.
1.3 Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana konsep bermukim masyarakat Desa Adat Julah ditinjau dari aspek

kepercayaan, upacara dan rutinitas sehari-harinya?

1.4 Tujuan Penelitian
Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan di atas, berikut
akan dijabarkan dan diperinci garis-garis besar hasil pokok yang ingin dicapai yang
terkategorikan sebagai luaran penelitian yaitu:
a) Tujuan Umum:
1. Untuk mengungkap pola keruangan Desa Adat Julah
2. Untuk mengidentifikasi aktifitas sosial-budaya tercermin pada Desa Adat Julah
3. Untuk menggambarkan penggunaan ruang pada Desa Adat Julah yang terkait
dengan konsep bermukimnya.
b) Tujuan Khusus
Penilitian ini dibuat untuk mengindentifikasi potensi tujuan destinasi pariwisata
untuk menarik perhatian wisatawan dibidang produk kebudayaan khususnya yang

ada di kawasan Bali Utara.

1.5 Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian atau temuan ilmiah berupa evaluasi yang dapat
dimanfaatkan dan diaplikasikan secara praktis khususnya oleh user atau pengguna
penelitian. Berikut akan dijabarkan dan diperinci garis-garis besar manfaat atau
pengaplikasian luaran ilmiah ini, yaitu:
a. Menambah wawasan mengenai arsitektur tradisional Bali Aga sebagai desa
warisan budaya.
b. Menjadi pengetahuan tentang keberlanjutan aspek sosial budaya arsitektur Bali

Aga



1.6

1.7

Ruang Lingkup Penelitian
1.6.1 Ruang Lingkup Teori

Penelitian ini menggunakan teori-teori yang berhubungan dengan bentuk,
ruang dan tatanan, arsitektur vernakular serta teori mengenai arsitektur Bali Aga,
sebagai landasan dalam menganalisa bagaimana Konsep bermukim Desa Adat
Julah yang dilihat dari aspek kebudayaan.

Teori D.K Ching Mengenai bentuk, ruang dan tatanan digunakan untuk
mengklasifikasikan arsitektur yang terdapat di Desa Adat Julah ke dalam tiga
elemen tersebut. Sedangkan teori Paul Oliver mengenai arsitektur vernakular dan
teori Acwin Dwijendra mengenai arsitektur Bali Aga, digunakan sebagai landasan
dalam aspek apasaja yang mempengaruhi konsep bermukim desa Adat Julah.

1.6.2 Ruang Lingkup Objek
Ruang lingkup objek peneitian adalah Desa Adat Julah, Kecamatan

Tejakula, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali yang memiliki batas antara lain;

Batas utara - laut Bali

Batas timur : Desa Bondalem
Batas selatan : Desa Madenan

Batas barat : Desa Sembiran

I
Gambar 1.5 Lokasi Objek Penelitian
(Sumber: Google Maps, 2017)

Metode Penelitian

1.7.1 Jenis Penelitian
Penulisan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pembahasan
yang bersifat deskriptif dengan melakukan pengumpulan data di lapangan



melalui observasi (pengamatan jejak fisik) dan wawancara sebagai sumber
primer dan dari literatur sebagai sumber sekunder. Tahap-tahap yang dilakukan
sebagai berikut :

a. Studi Literatur

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengkaji bacaan atau literatur dari
teori-teori yang dapat berhubungan dengan arsitektur tradisional secacara umum
dan konteks Budaya Bali Aga dan Desa Adat Julah secara khusus. Nantinya data
yang terkumpul dijadikan landasan teori dalam melakukan analisa kasus studi.

b. Observasi

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan survey lapangan
secara langsung pada objek penelitian dan melakukan pendataan dengan cara
pengukuran, pengambilan foto dan sketsa. Observasi dilakukan 2 kali yaitu pada
tanggal 18-20 Juli 2017 d 18-23 september 2017.

c. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan melakukan pembicaraan hal-hal yang berkaitan
objek penelitian dengan cara menentukan informan, melakukan wawancara, serta
mengajukan pertanyaan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk memperkuat data
yang telah diperoleh pada tahapan sebelumnya.

d. Analisa
Dalam tahap ini, data yang telah diperoleh melalui observasi dan wawancara
kemudian dikumpulkan dan di analisa dengan mengacu kepada landasan teori
D.K. Ching mengenai Tatanan, ruang dan bentuk, Paul Oliver mengenai nilai-
nilai yang mempengaruhi arsitektur vernakular serta Arsitektur dan Kebudayaan

Bali Kuno dari Ngakan Ketut Acwin Dwijendra.

1.7.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan langsung di objek penelitian yang berlokasi di Desa
Adat Julah, Kecamatan Tejakula, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali

Penelitian sendiri dilakukan dalam rentang waktu lima bulan dari bulan
Agustus 2017 hingga Desember 2017. Survey sendiri dilakukan selama 2 minggu

yaitu pada minggu kedua bulan Juli dan minggu ketiga bulan September.



1.8

Kerangka Pemikiran

1.8.1 Pola Pemikiran

Desa Adat Julah sebagai Desa Bali Aga

Kebudayaan Bali Aga

Tatanan Desa Adat Julah

L

Data observasi

a

b

c

Pemetaan elemen fisik
desa

Pengamatan pola
aktivitas sehari-hari,
penggunaan ruang, dan
proses ritual
Wawancara

a. Paul Oliver

Aspek kebudyaan:

1. Kepercayaan

2. Ritual

3. Rutinitas sehari-hari
b. Teori bentuk, ruang

dan tatanan
(D.K.Ching)

Analisa Konsep Permukiman

Kesimpulan

Gambar 1.6 Bagan Pola Pemikiran




1.8.2 Kerangka Teori

Teori kebudayaan dalam Arsitektur
(Paul Oliver)
1. Kepercayaan

2. Ritual/Upacara
3. Rutinitas Sehari-hari

Kebudayaan dan Arsitektur Bali Aga
(Ngakan Acwin Dwijendra)

Desa Adat Julah

Wujud Arsitektur (Francis D.K.Ching)

Tatanan

Ruang

Bentuk

Konsep Pemukiman

Gambar 1.7 Kerangka Teori



1.9

Kerangka Penelitian

Latar Belakang

Avrsitektur Bali Aga sebagai salah satu ragam Arsitektur Bali.

Arsitektur Bali Aga memiliki keunikannya tersendiri.

Desa Adat Julah merupakan permukiman Desa Bali Aga yang tergolong tua yang berada

di Bali Utara.

Arsitektur merupakan produk kebudayaan.

Kebudayaan Bali merupakan kebudayaan ekspresif yang mengedepankan nilai religuis

sebagai nilai yang dominan yang terkait dalam kehidupan sehari-hari.

v

Rumusan Masalah

Bagaimana konsep permukiman Desa Adat Julah sebagai Desa Bali Aga ditinjau dari
aspek kebudayaan : Kepercayaan, Ritual dan Rutinitas sehari-hari.

'

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh kebudayaan khususnya aspek kepercayaan, ritual, dan rutinitas
sehari-hari terhadap konsep permukiman Desa Adat Julah sebagai Desa Bali Aga.

-

Studi Literatur
Oliver, Paul., Encyclopedia of
Vernacular Architecture of the
World. (New York, NY, USA :
Cambridge University Press, 1997)
Dwijendra,Acwin., Arsitektur dan
Kebudayaan Bali Kuno, (Denpasar,
Udayana University Press,2009)
Oliver, Paul., Dwelling. Phaiadon
Press Limited, New York.
Rapoport, Amos. 1969 House Form
and Culture. Pretince Hall inc.
Englewood Cliffs

v

Observasi Lapangan:
Identifikasi Pola

Permukiman

Sketsa dan foto tatanan,
masa bangunan
Pengukuran

Wawancara

y

Analisis

Il

v
Kesimpulan

Gambar 1.8 Kerangka Penelitian




1.10 Sistematika Penyajian

Laporan ini akan dibahas dengan sistematika sebagai berikut:

10

BAB I. Pendahuluan
Menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, pertanyaan
penelitian, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup

penelitian, kerangka pemikiran, serta metode penelitian yang digunakan.

BAB Il. Arsitektur Bali Aga Dan Kebudayaan Dalam Arsitektur Vernakular
Merumuskan hasil studi literatur berdasarkan teori dan data yang didapatkan

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, seperti teori arsitektur vernakular,

dan teori arsitektur Bali Aga Teori-teori ini berasal dari studi literatur yang berasal

dari buku, jurnal, serta internet.

BAB Ill. Desa Adat Julah sebagai Desa Bali Aga

Membahas mengenai data umum objek penelitian, data keendudukan dan
mata pencaharian, serta hasil pengamatan terhadap aspek kebudaayaannya seperti
upacara keagamaan, dan rutinitas keseharian masyrakatnya.

BAB IV. Kebudayaan Bali Aga dalam Proses Permukiman Desa Julah
Berisi bahasan hasil analisis tentang bagaimana aspek kebudayaan terutama
kepercayaan, ritual dan rutinitas sehari-hari terhadap proses bermukim masyarakat

desa Julah sebagai Desa Bali Aga.

BAB V. Penutup
Terdiri dari uraian kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan

saran penelitian mengenai wacana berkelanjutan ke depannya.

Daftar Pustaka
Berisi sumber data baik dari sumber literatur maupun sumber internet yang

digunakan dalam penelitian.
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